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Perubahan situasi dalam kehidupan seseorang akan mempengaruhi seluruh aspek dalam kehidupannya. Seringkali sikap yang ditunjukkan dalam menghadapi hal buruk adalah keputusasaan dan hilangnya semangat untuk hidup. Sikap-sikap ini menggambarkan nilai hidup dalam diri individu tersebut. Living value atau nilai hidup merupakan suatu konsepsi yang secara implisit atau eksplisit membedakan individu ataupun kelompok dan memiliki kespesifikan yang dapat mempengaruhi pemilihan cara bagi individu ataupun kelompok dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan, nilai sendiri tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, karena nilai terbentuk dan dimiliki setelah melalui proses yang lama, yaitu sebagai hasil interaksi individu dengan keadaan dan lingkungannya. Bagi penderita kusta, penderitaan tidak hanya diakibatkan oleh penyakit yang diderita dalam tubuhnya tetapi juga adanya stigma dalam masyarakat tentang kusta yang menyebabkan munculnya sikap-sikap diskrimanatif dari masyarakat terhadap penderita kusta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana living value pada penderita kusta. Penelitian menggunakan metode kualitatif fenomenologis dan living value pada penderita kusta sebagai unit analisis. Responden berjumlah tiga orang dan empat  informan penunjang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik keabsahan data dengan ketekunan pengamatan di lapangan dan teknik triangulasi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyakit kusta memberikan perubahan signifikan tidak hanya secara fisik tetapi juga keterpurukan secara psikis dalam diri individu. Penderita kusta mengalami perubahan-perubahan pada nilai-nilai hidupnya dikarenakan penderitaan yang mereka alami. Sikap yang ditunjukkan karena penderitaan tersebut ternyata sangat dipengaruhi oleh motivasi dalam dirinya sendiri yang ditunjukkan dengan adanya visi hidup yang kuat dalam diri penderita, serta adanya pemaknaan yang baik terhadap penderitaan yang dialami. Kedewasaan individu dalam memaknai hidup ini tidak dipengaruhi oleh usianya. Pemaknaan dalam diri individu memberi pengaruh dalam bersikap. Dukungan dari orang-orang terdekat juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi. Rasa dicintai dan mencintai yang besar akan membuat individu semakin kuat, dan akhirnya menunjukkan sikap-sikap yang positif dalam mengahadapi setiap hal dalam hidupnya. Pemahaman yang positif akan nilai-nilai hidupnya menambah kesejahteraan dalam diri individu. 
Adapun saran yang disampaikan kepada pihak Rumah Sakit Khusus Kusta Kediri adalah untuk lebih memberikan perhatian khusus terhadap pemulihan psikis pasien. Telah diketahui bahwa pemahaman yang positif akan nilai-nilai hidup akan menambah kesejahteraan dalam diri individu maka akan sangat baik bila diadakan pelatihan akan nilai-nilai hidup oleh peneliti selanjutnya. Bagi keluarga penderita kusta, agar tetap memberi dukungan penuh kepada penderita kusta dan menambah informasi dan pengetahuan tentang penyakit kusta sehingga dapat menjadi partner yang baik dalam bekerja sama dengan petugas kesehatan untuk kesembuhan dan pemulihan penderita baik secara fisik maupun secara psikis. 

